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SUMMARY 

 

TAHTA GAMAN TAMARA MARASIN. Feasibility Analysis and Financial 

Feasibility Analysis of Farm and Refining Citronella Oil in Ogan Ilir Regency 

(Supervised by HENNY MALINI). 

  

This research was conducted with the objectives to: (1) Analyzing whether 

farming of citronella in Ogan Ilir Regency is feasible based on business feasibility 

criteria. (2) Calculating the financial feasibility of the citronella oil business as a 

result of processing the citronella plant into citronella essential oil in Ogan Ilir 

Regency. (3) Identify how to market essential oils in Ogan Ilir Regency. This 

research starts in December 2021 until it is finished. The method in this study was 

carried out using the case study method, for the sampling method itself using the 

purposive sampling method, and for the data collection method using primary and 

secondary data collection methods. Based on the business feasibility criteria for 

citronella farming, the following results were obtained, R/C Ratio of 2,91 and 

based on this it can be concluded that citronella farming in Ogan Ilir Regency is 

profitable and worth to running. Based on the financial feasibility criteria for the 

citronella oil refining business in Ogan Ilir Regency, the following results were 

obtained: (1) NPV of Rp27.458.938,64, (2) IRR of 17,01%, (3) Net B/C Ratio of 

1.04, based on these results, the citronella oil refining business in Ogan Ilir 

Regency is profitable and feasible to run. And in the citronella oil refining 

business in Ogan Ilir Regency itself, a sensitivity analysis is also carried out 

which is based on two scenarios, the first scenario, if there is an increase in the 

operational costs of this refining business is still said to be feasible with a 

maximum limit of 8,33%, and for the second scenario if there is a price decrease 

in the production output of this citronella oil business it is still said to be feasible 

with a maximum limit of 7,68% changes. The marketing of citronella oil in the 

citronella oil refining business in Ogan Ilir Regency here is done by selling the 

results to middlemen at a price of Rp200.000,00/liter in Solok, West Sumatra and 

Baturaja, South Sumatra by using land routes.. 

 

Keywords: citronella, citronella oil, financial feasibility, marketing 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

                              
 

RINGKASAN 

 

TAHTA GAMAN TAMARA MARASIN. Analisis Kelayakan Usahatani Sereh 

Wangi dan Kelayakan Finansial Usaha Penyulingan Minyak Sereh Wangi di 

Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh HENNY MALINI). 

 

Penelitian disini dilakukan dengan tujuan yaitu: (1) Menganalisis apakah 

usahatani tanaman sereh wangi di Kabupaten Ogan Ilir layak berdasarkan kriteria 

kelayakan usaha. (2) Menghitung kelayakan finansial pada usaha minyak sereh 

wangi hasil pengolahan tanaman sereh wangi menjadi minyak atsiri sereh wangi 

di Kabupaten Ogan Ilir. (3) Mengidentifikasi bagaimana pemasaran dari minyak 

atsiri di Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2021 

sampai dengan selesai. Metode pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode studi kasus, untuk metode penarikan contohnya sendiri 

menggunakan metode purposive sampling, dan untuk metode pengumpulan data 

menggunakan metode pengumpulan data primer dan juga sekunder. Berdasarkan 

kriteria kelayakan usaha pada usahatani tanaman sereh wangi maka didapatlah 

hasil sebagai berikut, R/C Ratio sebesar 2,91, dan berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa usahatani sereh wangi di Kabupaten Ogan Ilir 

menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Berdasarkan kriteria kelayakan 

finansial pada usaha penyulingan minyak sereh wangi di Kabupaten Ogan Ilir 

maka didapatkanlah hasil sebagi berikut: (1) NPV sebesar Rp27.458.938,64, (2) 

IRR sebesar 17,01%, (3) Net B/C Ratio sebesar 1,04, berdasarkan hasil tersebut 

maka usaha penyulingan minyak sereh wangi di Kabupaten Ogan Ilir ini 

menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Dan dalam usaha penyulingan 

minyak sereh wangi di Kabupaten Ogan Ilir ini sendiri juga dilakukan analisis 

sensitivitas dimana berdasarkan dua skenario, skenario pertama apabila terjadi 

kenaikan pada biaya operasionalnya usaha penyulingan ini masih dikatakan layak 

dengan batas maksimal sebesar 8,33%, dan untuk skenario kedua apabila terjadi 

penurunan harga pada output produksi usaha minyak sereh wangi ini masih 

dikatakan layak dengan batas maksimal perubahan sebesar 7,68%. Pemasaran 

minyak sereh wangi pada usaha penyulingan minyak sereh wangi di Kabupaten 

Ogan Ilir disini dilakukan dengan menjual hasil kepada tengkulak dengan harga 

Rp200.000,00/liter yang terdapat di Solok, Sumatera Barat dan Baturaja, 

Sumatera Selatan dengan menggunakan jalur darat.  

 

Kata kunci: sereh wangi, minyak sereh wangi, kelayakan finansial, pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagian besar masyarakat Indonesia bekerja pada sektor pertanian dimana 

mereka menjadikan sektor pertanian tersebut sebagai penopang perekonomian 

keluarga dengan bekerja sebagai petani.  Menurut data (BPS, 2021) dengan 

kriteria penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja menurut lapangan pekerjaan 

utama pada tahun 2021 dipimpin oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

dimana sebanyak 38.777.600 jiwa bekerja pada sektor ini (Bakari, 2019).  

Sektor pertanian sendiri merupakan salah satu sektor unggulan di Indonesia, 

dimana sektor pertanian sendiri masih menjadi salah satu kekuatan ekonomi di 

Indonesia.  Bahkan terdapat klaim dari pemerintah sendiri bahwa pertumbuhan 

sektor pertanian di Indonesia sendiri menjadi yang tertinggi dalam 10 tahun 

terakhir, hal tersebut membuat sektor pertanian Indonesia dilirik oleh dunia 

internasional, dan dengan kata lain bahwa Indonesia sendiri dapat terbilang 

semakin kompetitif di kancah internasional (Invest indonesia, 2020)  

Subsektor pertanian yang memiliki pangsa terbesar yaitu sub sektor 

perkebunan dimana salah satu jenis perkebunan yaitu perkebunan rakyat, 

perkebunan rakyat sendiri merupakan perkebunan yang dikelola oleh rakyat 

secara mandiri dimana rakyat secara langsung mengelola perkebunan tersebut dan 

untuk pengelolaannya sendiri lebih bersifat kearah yang masih tradisional.  Dan 

menurut (Rusli, 2010) sendiri Indonesia merupakan negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat besar contohnya yaitu tumbuhan penghasil 

minyak atsiri yang merupakan salah satu komoditas penghasil devisa negara, 

sampai dengan saat ini terdapat Sembilan jenis minyak atsiri yang lebih dominan 

di Indonesia salah satunya yaitu minyak sereh wangi  

Salah satu contoh perkebunan rakyat yang sedang berpotensi tinggi untuk 

memperkuat komoditas sektor perkebunan di Sumatera Selatan sendiri yaitu sereh 

wangi (Cymbopogon nardus L.). Sereh wangi sendiri dapat digunakan di berbagai 

industri contohnya dapat dijadikan sebagai aromaterapi yang mana minyak  hasil 

dari pwnyulingan dapat digunakan sebagai dupa dan juga lilin aromaterapi
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dan pada industri spa yaitu minyak hasil dari penyulingan tanaman sereh wangi 

dapat dijadikan sebagai minyak pijat (Dacosta, et al. 2017). 

Minyak atsiri atau yang juga dikenal sebagai minyak eteris (ethereal oil) 

sendiri merupakan minyak yang dihasilkan oleh suatu tanaman tertentu, di 

Indonesia sendiri tumbuh banyak sekali ragam tanaman yang memiliki potensi 

sebagai bahan baku minyak atsiri itu sendiri contohnya tanaman sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.).  Sereh wangi dapat digunakan sebagai bahan baku 

untuk membuat minyak atsiri dikarenakan pada jaringan parenkimnya memiliki 

kelenjar minyak (Ruwindya, 2019).  Indonesia sendiri merupakan salah satu 

produsen minyak sereh wangi terbesar di dunia yaitu diurutan ketiga setelah Cina 

dan juga Vietnam. Sereh wangi merupakan salah satu jenis tanaman yang hampir 

dapat kita jumpai di seluruh bagian wilayah Indonesia.  Sereh wangi memiliki 

banyak manfaat seperti pelancar pernapasan, pewangi ruangan, minyak pijat, 

bahan aroma terapi untuk pelepas stress, obat nyamuk, parfum, obat tradisional 

kesehatan, dan bioaktif bahan bakar minyak. (Wati, et al. 2020). 

Tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) menghasilkan minyak atsiri 

yang banyak dikenal oleh masyarakat sebagai Citronella Oil.  Minyak citronella 

ini sendiri memiliki komposisi dua senyawa kimia penting yaitu Sitronelal dan 

juga Geranniol yang berperan sebagai pengusir nyamuk.  Bagian batang maupun 

tanaman sereh mengandung zat seperti geraniol, metil heptenon, terpen-terpen, 

terpen alkohol, asam-asam organik dan terutama sitronelal yang dapat berguna 

sebagai penangkal nyamuk (Halim, 2020). 

Minyak sereh wangi sendiri merupakan salah satu penyumbang devisa 

negara pada komoditas ekspor dan menurut Kepala Dinas Perkebunan Prov. 

Sumatera Selatan, H. Fakhrurrozi Rais pada beberapa tahun terakhir, petani rakyat 

mulai mengembangkan produk aren dan sereh wangi sebagai bahan pangan (gula 

aren) dan industri minyak atsiri (sereh wangi) (Ditjenbun,2020). Salah satu daerah 

yang membudidayakan tanaman sereh wangi dan juga memiliki penyulingan 

minyak sereh wangi pada Provinsi Sumatera Selatan sendiri yaitu pada Kabupaten 

Ogan Ilir. Tingginya potensi yang dimiliki oleh usahatani sereh wangi dan juga 

minyak atsiri sereh wangi ini sendiri maka menarik untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut lagi mengenai analisis finansialnya yaitu dalam usahatani sereh 
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wangi, penyulingan sereh wangi menjadi minyak atsiri sereh wangi, dan juga 

pemasarannya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka didapatlah beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah usahatani tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) di Kabupaten 

Ogan Ilir layak berdasarkan kriteria kelayakan usaha? 

2. Menghitung kelayakan finansial pada usaha penyulingan tanaman sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) menjadi minyak atsiri sereh wangi di Kabupaten 

Ogan Ilir? 

3. Bagaimana pemasaran minyak atsiri sereh wangi di Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis apakah usahatani tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) 

di Kabupaten Ogan Ilir layak berdasarkan Kriteria kelayakan usaha. 

2. Menghitung kelayakan finansial pada usaha minyak sereh wangi hasil 

pengolahan tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) menjadi minyak 

atsiri sereh wangi di Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mengidentifikasi bagaimana pemasaran dari minyak atsiri di Kabupaten Ogan 

Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bekal untuk masa yang akan datang 

serta dapat memberikan pengalaman dalam penelitian. 

2. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai bahan bacaan atau tambahan informasi 

yang berguna bagi para pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi para 

akademis untuk penelitian selanjutnya. 
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